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Abstrak 

Kemampuan berpikir aljabar adalah kemampuan siswa dalam berpikir dengan menggunakan 

simbol dan alat matematis. Kemampuan berpikir aljabar dapat dilihat pada saat siswa 

menyelesaikan soal matematika bentuk aljabar. Oleh karena itu, artikel ini dibuat untuk 

membahas tentang kemampuan berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

berpikir tingkat tinggi pada jenjang sekolah menengah pertama kelas VIII. Kajian ini 

menggunakan metode analisis secara deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek yang 

digunakan dalam kajian ini adalah tiga siswa SMP Negeri 6 Karawang Barat Kelas VIII. 

Kemampuan berpikir aljabar dapat dianalisis dari cara siswa menggali informasi berdasarkan 

situasi, merepresentasikan informasi matematis serta menafsirkan dan menerapkan temuan 

matematik. Teknik pengumpulan data dalam kajian ini adalah observasi, tes tertulis berupa soal 

uraian dan wawancara sederhana. Hasil analisis yang telah dilakukan yaitu siswa belum mampu 

dalam menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi dalam bentuk aljabar karena kemampuan 

berpikir aljabarnya masih rendah. 
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Abstract 

The ability to think algebraically is the ability of students to think using symbols and 

mathematical tools. The ability to think algebraically can be seen when students solve 

mathematical problems of algebraic forms. Therefore, this article was created to discuss 

students' algebraic thinking ability in solving higher-order thinking math problems at the junior 

high school level in class VIII. This study uses a descriptive analysis method with a qualitative 

approach. The subjectsused in this study were three students of SMP Negeri 6 West Karawang 

Class VIII. The ability to think algebraically can be analyzed from the way students extract 

information based on situations, represent mathematical information and interpret and apply 

mathematical findings. The data collection techniques  in this study are observation, written 

tests in the form of description questions and simple interviews. The results of the analysis that 

have been carried out are that students have not been able to solve high-level thinking problems 

in algebraic form because their algebraic thinking skills are still low. 
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PENDAHULUAN  

Menurut James & James (Latif, 2020) matematika adalah ilmu logika mengenai bentuk, 

komposisi, besaran dan konsep relasional lainnya yang jumlahnya banyak dan terbagi menjadi 

tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Aljabar ini merupakan salah satu materi yang 

menjadi dasar untuk menguasai materi lain dalam matematika. Materi tersebut misalnya fungsi, 

persamaan garis, persamaan dan pertidaksamaan kuadrat, persamaan lingkaran, persamaan 

trigonometri, dan materi lainnya yang membutuhkan operasi aljabar (Badawi et al., 2016). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa penguasaan konsep aljabar ini sangat penting dalam 

matematika sekolah dan harus dipelajari oleh siswa. Hal ini juga tertuang dalam Permendikbud 

Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa materi 

aljabar merupakan salah satu standar isi mulai dari SMP. 

Aljabar memiliki bentuk yang abstrak karena mempelajari tentang bagaimana mencari 

kuantitas atau nilai yang tidak diketahui dalam bentuk simbol. Selaras dengan NCTM (Zaelani 

et al., 2019) bahwa aljabar merupakan suatu struktur yang abstrak dan tentang penggunaan 

prinsip-prinsip dari suatu struktur tersebut dalam memecahkan suatu masalah yang 

diungkapkan melalui simbol. Keabstrakan inilah yang membuat siswa kesulitan dalam 

memahami soal dengan bentuk aljabar sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan baik. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat (Munthe & Hakim, 2022) 

yang menyatakan bahwa siswa merasa sulit memecahkan masalah matematika, khususnya 

mengenai aljabar. Berdasarkan hasil TIMSS tahun 2011 terhadap siswa SMP di Indonesia 

bahwa rata-rata kemampuan matematika di Indonesia berada pada level rendah yaitu 386 

dibawah median international dan pencapaian rata-rata untuk domain konten aljabar adalah 

22% (Rosnawati, 2013). Oleh karena itu, diperlukan kemampuan yang memudahkan siswa 

dalam menyelesaikan persoalan dalam bentuk aljabar yaitu berpikir aljabar. 

Berpikir aljabar adalah berpikir menggunakan simbol dan alat matematis untuk 

menganalisis situasi yang berbeda dengan: a) mengkaji informasi dari situasi, b) menyajikan 

informasi matematis tersebut dengan kata-kata, diagram, tabel, grafik dan persamaan, c) dan 

menafsirkan serta menerapkan temuan matematik seperti pemecahan untuk faktor/kuantitas 

yang tidak diketahui, memeriksa bukti, dan mengidentifikasi atau mencari hubungan fungsi 

(Herbert & Brown, 2000). Sehingga dapat disimpulkan bahwa berpikir aljabar merupakan 

kemampuan berpikir yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar dengan 

menggunakan simbol dan alat matematis.  

Kemampuan berpikir aljabar merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting 

untuk dikembangkan. Diharapkan dengan kemampuan bepikir aljabar dapat meningkatkan 

kemampuan matematika siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar dan memahami 

permasalahan matematika.  Pernyataan tersebut didukung oleh (Aprildat & Hakim, 2021)  

bahwa kemampuan berpikir aljabar merupakan salah satu kegiatan berpikir yang diperlukan 

dalam pembelajaran matematika yang mampu menumbuhkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika dengan berpikir secara aljabar. Dengan berpikir aljabar, siswa dapat 

menyelesaikan masalah matematika yang terjadi dalam hidupnya dan dapat melakukan 

kegiatan seperti analisis, presentasi, dan generalisasi (Lingga & Sari (Farida & Hakim, 2021)). 

Beberapa penelitian tentang kemampuan berpikir aljabar menunjukkan bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep aljabar, terutama 

dalam menyelesaikan masalah matematika yang melibatkan bentuk aljabar dan subjek dengan 

kemampuan matematika tinggi, kemampuan berpikir aljabarnya lebih baik dari subjek dengan 

kemampuan matematika lainnya. Kemudian kemampuan berpikir aljabar subjek laki-laki juga 

lebih baik dari pada subjek perempuan. (Farida & Hakim, 2021; Saputro & Mampouw, 2018) 
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Berdasarkan hasil PISA tahun 2000 sampai dengan 2015 pada mata pelajaran matematika 

dan hasilnya menunjukkan bahwa Indonesia selalu berada pada peringkat yang rendah. Hal ini 

terlihat pada hasil PISA tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara yang 

ikut dalam program tersebut (Sa’adah, 2018). Peringkat yang di peroleh oleh Indonesia ini 

menunjukkan  bahwa hasil belajar matematika di Indonesia lebih rendah dari rata-rata nasional 

(Dewi & Hakim, 2021). Hal tersebut juga menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia 

dalam memecahkan masalah yang membutuhkan proses berpikir tingkat tinggi masih kurang.  

Hal ini terjadi karena dalam proses pembelajaran di sekolah, soal yang diberikan guru untuk 

latihan sama dengan soal yang dijadikan contoh sehingga siswa mampu menyelesaikan soal 

dengan mudah sebab sudah terbiasa dalam mengerjakan soal tersebut. Berbeda dalam proses 

pengerjaan soal-soal PISA yang membutuhkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan 

mengkreasi (Setiawan et al (Megawati et al., 2020)). Ketiga kemampuan ini merupakan bagian 

dari taksonomi bloom dengan kategori berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking (HOT) 

yang meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6) (Effendi, 2017). 

Dengan demikian, dalam pembelajaran di sekolah perlu diterapkan pengerjaan soal-soal 

berpikir tingkat tinggi agar dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa terutama dalam 

kemampuan berpikir aljabar. Hal tersebut dimaksudkan agar dalam penyelesaiannya, siswa 

tidak hanya menggunakan kemampuan daya ingat, tetapi juga membutuhkan kemampuan 

kreatif dan kritis. Pendapat tersebut didukung oleh pernyataan McDavitt (Teimourtash & 

YazdaniMoghaddam, 2017) bahwa keterampilan tingkat tinggi membutuhkan penguasaan 

tingkat sebelumnya, seperti menerapkan aturan rutin untuk masalah yang sudah dikenal atau 

baru.  

Dalam mengukur kemampuan berpikir aljabar siswa ketika menyelesaikan masalah, 

seorang guru perlu mengetahui indikator berpikir aljabr. Adapun indikator berpikir aljabar 

berdasarkan hasil modifikasi dari Herbert & Brown (Amalliyah et al., 2022) yaitu: 1) 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal, 2) menentukan variabel dari soal, 3) 

membuat model matematika dari variabel yang telah dibentuk sesuai dengan soal, 4) 

menerapkan model matematika untuk menyelesaikan soal, 5) menerapkan nilai variabel untuk 

menentukan nilai akhir dari soal.  

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

kemampuan berpikir ajabar siswa dalam menyelesaikan soal matematika berpikir tingkat 

tinggi sehingga rumusan masalah untuk artikel ini ialah bagaimana kemampuan berpikir 

aljabar siswa SMP dalam menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi. 

 

METODE  

Hasil kajian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggambarkan   

secara lebih mendalam mengenai hasil analisa data yang diperoleh terhadap permasalahan 

objek yang dikaji. Seperti yang dinyatakan dalam (Hanifah & Abadi, 2018) bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu 

fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian. Adapun tempat dilakukannnya kajian ini 

ialah SMP Negeri 6 Karawang Barat dengan subjek yang dikaji ialah tiga siswa kelas VIII. 

Teknik pengambilan subjek berdasarkan purposive sampling, dimana pengambilan sampel 

dilakukan secara sengaja dengan mempertimbangkan karakteristik, sifat-sifat dari suatu 

populasi yang layak menjadi sampel (Kurniawan, 2018). 

Teknik pengumpulan data dalam kajian ini ialah observasi, tes tertulis dan wawancara 

sederhana. Observasi ini dilakukan dengan mengamati siswa saat melaksanakan tes tertulis dan 

wawancara sederhana. Adapun instrumen yang digunakan untuk mengkaji kemampuan 

berpikir aljabar diadopsi dari skripsi yang berjudul “Proses berpikir aljabar siswa dalam 
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menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi” (Sa’adah, 2018). Dimana skripsi ini menggunakan 

2 buti soal uraian berpikir tingkat tinggi tingkat kognitif C5 (mengevaluasi) dan C6 

(mengkreasi). Instrumen yang digunakan ialah terkait materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian yang telah dilakukan terhadap tiga siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 

Karawang Barat, dengan mendeskripsikan hasil jawaban siswa terhadap soal berpikir tingkat 

tinggi yaitu soal mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6). Dimana untuk mempermudah dalam 

mendeskripsikan hasil jawaban siswa, dilakukan pengkodean dalam mengistilahkan subjek 

yang dikaji, yaitu untuk subjek 1 diberi kode S01, subjek 2 diberi kode S02 dan subjek 3 diberi 

kode S03.  

Dari ketiga subjek tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir aljabar siswa 

dalam menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi bentuk aljabar masih rendah. Hal ini terbukti 

dari hasil jawaban siswa yang tidak sepenuhnya memenuhi kelima indikator dari kemampuan 

berpikir aljabar. 

Dalam menjawab soal mengevaluasi (C5), ketiga siswa belum memenuhi kelima 

indikator berpikir aljabar. S01 hanya mampu memenuhi beberapa indikator yaitu menentukan 

variabel dari soal, membuat model matematis dari variabel yang telah dibentuk sesuai dengan 

soal, dan menerapkan model matematika untuk menyelesaikan soal. S02 mampu memenuhi 

beberapa indikator yaitu membuat model matematis dari variabel yang telah dibentuk sesuai 

dengan soal,  menerapkan model matematis untuk menyelesaikan soal, dan menerapkan nilai 

variabel untuk menentukan nilai akhir soal. S03 mampu memenuhi dua indikator yaitu 

menentukan variabel dari soal dan  membuat model matematis dari variabel yang telah 

dibentuk sesuai dengan soal. Dalam menjawab soal mengkreasi (C6), ketiga siswa belum 

memenuhi semua indikator. S03 mampu memenuhi dua indikator yaitu menentukan variabel 

dari soal dan membuat model matematika dari variabel yang telah dibentuk sesuai dengan soal. 

S02 dan S03 tidak mampu memenuhi semua indikator dengan baik. Oleh karena itu, ketiga 

siswa tidak dapat memecahkan permasalahan dengan baik.  

Untuk lebih jelas dalam memahami hasil yang diperoleh, berikut disajikan deskripsi 

mengenai hasil jawaban siswa terhadap soal mengevaluasi dan mengkreasi.  

Soal kemampuan berpikir aljabar dalam mengevaluasi  

 
Dalam soal mengevaluasi, siswa dituntut untuk membuat suatu pertimbangan atau 

penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang ada (Effendi, 2017). Kaitannya dengan soal ini 

ialah siswa harus membandingkan kedua nilai dari hasil sistem persamaan agar dapat memilih 

mana yang dapat dijadikan jawaban dan memberikan alasannya.  
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Gambar 1. Hasil Jawaban S01  Gambar 2. Hasil Jawaban S02 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil jawaban S01 terhadap soal mengevaluasi ialah S01 mampu menuliskan informasi 

berupa sistem persamaan yang akan dibentuk dalam kegiatan jual beli pada soal meskipun 

dituliskan dengan cara yang berbeda yakni tidak ditulis di awal jawaban tetapi cukup dipahami 

di tengah jawaban.Tetapi, S01 juga tidak menuliskan hal yang menjadi permasalahan dalam 

soal yaitu perbandingan harga dari toko A dan toko B untuk dievaluasi agar coki dapat 

mempertimbangkan dimana ia akan membeli barang. Berbeda dengan jawaban S02 yang tidak 

menuliskan informasi berupa sistem persamaan yang akan dibentuk dalam kegiatan jual beli 

pada soal dan tidak menuliskan permasalahan dalam soal yaitu perbandingan harga dari toko 

A dan toko B untuk dievaluasi agar coki dapat mempertimbangkan dimana ia akan membeli 

barang. Adapun S03 menuliskan informasi yang salah dalam soal. S03 langsung menuliskan 

jumlah dari persamaan yang ada dalam soal. Setelah dikaji lebih dalam, ternyata S03 

 
Gambar 3. Hasil Jawaban S03 
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beranggapan bahwa hanya terdapat dua persamaan dalam soal. Dengan demikian, menurut 

(Masyukuri et al., 2021) bahwa siswa masih belum memahami masalah dengan baik. 

Dalam menentukan variabel untuk memisalkan nilai yang akan dicari, ketiga responden  

yakni S01, S02, dan S03 menggunakan variabel yang sama yaitu x untuk baju dan y untuk 

celana. Selanjutnya S01, S02, dan S03 mampu membuat model matematika berupa 4 

persamaan dengan benar yakni untuk persamaan di toko A dan toko B. Hal ini didukung oleh 

penelitian (Munthe & Hakim, 2022) yang mengungkapkan bahwa siswa mampu membuat 

model dan mengorganisasikan soal ke bentuk persamaan linear dua variabel dengan 

mengasumsikan terlebih dahulu objek kemudian membuat model PLDV. 

Proses perhitungan dalam menentukan nilai variabel, terdapat perbedaan dalam 

menggunakan metode penyelesaian antara S01, S02, dan S03. Untuk S01 dan  S02 

menggunakan metode substitusi dalam menyelesaikan kedua sistem persamaan, berbeda 

dengan S03 yang menggunakan metode campuran yakni substitusi dan eliminasi. Meski 

menggunakan metode yang berbeda, jawaban yang diperoleh oleh ketiga responden memiliki 

nilai yang sama.  Sejalan dengan penelitian Munthe & Hakim (2022) bahwa siswa mampu 

berpikir analitis dan dinamis terlihat dari siswa yang mengetahui metode apa saja yang 

digunakan siswa dalam menyelesaikan sistem persamaan. 

Adapun untuk kesimpulan atau jawaban akhir dari soal mengevaluasi ini hanya dapat 

di jawab oleh S02 berdasarkan hasil perhitungan yang tepat dalam menentukan nilai variabel 

yang dicari. Hal ini diperkuat oleh (Risah et al., 2021) yang mengungkapkan bahwa dengan 

prosedur perhitungan yang benar, siswa dapat menarik kesimpulan dengan argumentasi yang 

dapat dibuktikan dan tepat dalam memecahkan masalah. Sedangkan S01 dan S03 tidak 

menulikan jawaban akhir berupa perbandingan kedua nilai variabel di toko A dan B, serta 

pertimbangan Coki dalam membeli barang di toko. Hal ini sering terjadi karena anggapan siswa 

bahwa solusi dalam pemecahan masalah hanya selesai pada saat menemukan nilai yang tidak 

diketahui. Sejalan dengan (Dewi & Hakim, 2021) bahwa siswa kurang memahami apa yang 

diperintahkan dalam soal sehingga siswa salah dalam menentukan kesimpulan. 

Soal kemampuan berpikir aljabar dalam mengkreasi  

 
Dalam soal mengkreasi, siswa harus bisa menempatkan elemen bersama-sama untuk 

membentuk satu kesatuan yang utuh atau fungsional (Effendi, 2017). Kaitannya dengan soal 

ini ialah siswa harus membuat susunan persamaan atau barang yang dapat dibeli dengan tanpa 

pengembalian uang. 
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Gambar 4. Hasil Jawaban S01  Gambar 5. Hasil Jawaban S02 

 

 
Gambar 6. Hasil Jawaban S03 

 

Hasil jawaban terhadap soal mengkreasi menunjukkan bahwa ketiga responden yaitu 

S01, S02, dan S03 tidak  mampu menuliskan informasi berupa sistem persamaan yang akan 

dibentuk dalam kegiatan jual beli pada soal. Selain itu, ketiga responden juga tidak menuliskan 

hal yang menjadi permasalahan dalam soal yaitu susunan persamaan barang yang dapat dibeli 

oleh Santi dengan uang sebesar Rp120.000. Hal ini dikarenakan siswa tidak membaca soal 

dengan benar sehingga siswa tidak mampu memahami soal dengan baik. Menurut (Anita & 

Hakim, 2022) siswa yang tidak mampu mengidentifikasi masalah utama dalam soal akan 

menyebabkan siswa merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Dalam menentukan variabel untuk memisalkan nilai yang akan dicari, S01 

menggunakan variabel yang sama dalam 2 sistem persamaan meski makna yang digunakan 

ialah berbeda yaitu untuk sistem persamaan pertama x = tas dan y = sepatu, sedangkan untuk 

sistem persamaan yang kedua x = hem putih dan y = rok hitam. Hal yang sama dengan S02 

dan S03 dalam menggunakan variabel yaitu x dan y untuk sistem persamaan pertama. 

Sedangkan untuk persamaan yang kedua, S02 dan S03 tidak menuliskan variabel karena tidak 

membuat sistem persamaan yang kedua. 
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Responden S01 mampu membuat model matematika berupa 4 persamaan dengan benar 

yakni untuk sistem persamaan pertama mengenai Boni dan Citra dan sistem persamaan yang 

kedua mengenai Dita dan Endang. Berbeda dengan responden S01, S02 dan S03 hanya 

membuat 2 persamaan yaitu persamaan Boni dan Citra. Keadaan siswa yang seperti ini karena 

siswa belum memahami konsep variabel dengan benar. Sejalan dalam penelitian (Munthe & 

Hakim, 2022) bahwa siswa belum mampu memodelkan dan mengorganisasikan soal ke dalam 

bentuk-bentuk persamaan linear dari dua variabel yang dirujuk dalam soal. 

Proses perhitungan dalam menentukan variabel, terdapat kesamaan dalam 

menggunakan metode penyelesaian antara S01, S02, dan S03 yaitu menggunakan metode 

substitusi dalam menyelesaikan kedua sistem persamaan. Responden S01 mampu menentukan 

nilai variabel dengan benar dalam sistem persamaan pertama. Sedangkan dalam sistem 

persamaan yang kedua, S01 kurang teliti dalam melakukan perhitungan sehingga S01 

mengalami kekeliruan dalam perhitungan saat mensubstitusikan persamaan x sehingga hasil 

yang didapatkan untuk variabel x dan y akan salah. Adapun responden S02 dan S03 hanya 

mampu menyelesaikan sistem persamaan pertama dengan hasil yang tidak tepat karena terjadi 

kekeliruan dalam perhitungan saat melakukan substitusi persamaan y untuk mencari nilai x. 

Sehingga meski responden S02 menentukan nilai y, nilai yang di peroleh pun akan salah. 

Kesulitan yang dialami oleh siswa saat menghitung ini, menurut pendapat (Erlita & Hakim, 

2022) dikarenakan oleh siswa yang kurang teliti dan penyebab kekeliruan dari hasil akhir yang 

diperoleh karena siswa tidak memahami tujuan dari soal yang diberikan.  

Dalam menentukan jawaban akhir atau kesimpulan, ketiga responden yaitu S01, S02, 

dan S03 tidak menerapkan variabel yang didapatkan untuk membuat susunan persamaan 

barang yang dapat dibeli oleh Santi dengan uang sebesar Rp120.000. Oleh karena itu, soal 

mengkreasi ini tidak dapat diselesaikan dengan baik oleh ketiga responden. Sejalan dengan 

penelitian Rasiman & Asmarani (Putri & Hakim, 2022) bahwa permasalahan terjadi karena 

siswa mengalami kesulitan dalam melakukan proses matematika yang benar sehingga siswa 

kesulitan menggunakan operasi hitung, tidak tepat dalam proses penyelesaian, tidak dapat 

menemukan jawaban akhir yang tepat dan tidak tepat dalam menarik kesimpulan. 

 

SIMPULAN 

Hasil analisis terhadap tiga siswa kelas VIII B SMP Negeri 6 Karawang Barat, dapat 

disimpulkan bahwa siswa belum mampu dalam menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi 

bentuk aljabar karena kemampuan berpikir aljabarnya masih rendah. Hal ini terbukti dari 

jawaban siswa yang tidak sepenuhnya memenuhi kelima indikator dari kemampuan berpikir 

aljabar. Dalam menyelesaikan soal mengevaluasi terdapat 1 siswa yang mampu mencapai 3 

indikator berpikir aljabar. Sedangkan 2 siswa lainya hanya memenuhi 2 indikator saja. 

Begitupun di soal  mengkreasi, hanya terdapat 1 siswa yang memenuhi 2 indikator berpikir 

aljabar dan 2 siswa lainnya tidak mampu memenuhi semua indikator dengan baik. 

Permasalahan secara keseluruhan, yakni siswa tidak menuliskan informasi apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal. Selain itu, terdapat beberapa siswa yang kurang teliti dalam 

perhitungan dan tidak menentukan nilai akhir soal.  
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